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Pendahuluan: Stenosis kanal lumbal (SKL) adalah gangguan yang disebabkan oleh penyempitan kanal
spinal. Dergjat penyempitan kanal spinal dapat ditentukan oleh kriteria Herzog yang diukur dengan
pemeriksaan MRI. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui luaran klinis pasien SKL dengan berbagai
dergjat stenosis setelah dekompresi dan stabilisasi posterior.

Metode: Penelitian ini menggunakan studi kohort retrospektif di Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Cipto
Mangunkusumo dari bulan Agustus hingga September 2017 dengan teknik total sampling. SKL
diklasifikasikan berdasarkan kriteria Herzog. Luaran Klinis diukur dengan menghitung skor ODI sebelum
operasi dan satu tahun setelah operasi.

Hasil: 39 subyek penelitian memiliki rerata usia 58,41+5,86 tahun dan terdiri dari 24 perempuan dan 15
laki-laki. Berdasarkan kriteria Herzog, subyek penelitian yang diklasifikasikan dalam derajat medium 12
(30,8%) dan severe 27 (69,2%). Nilai median skor ODI pada kelompok medium 57 dan severe 60. Setelah
operasi, nilai median pada kedua grup turun menjadi 6. Secara statistik, terdapat perbedaan bermakna nilai
skor ODI pada kelompok medium (p 0,002) dan kelompok severe (p 0,001), sebelum dan setelah operasi.
Sementaraitu, tidak ada hubungan bermakna antara skor Herzog dan ODI sebelum operasi (p 0,192) dan
setelah operasi (p 0,249).

Diskusi: Luaran klinis pasien SKL tergolong baik karena skor ODI mengalami penurunan setelah tindakan
dekompresi dan stabilisasi posterior sehingga tindakan tersebut mempengaruhi luaran klinis pasien SKL.
<hr>

Background: Lumbar canal stenosis (LCS) isadisorder that caused by the narrowing of the spinal canal.
The stage of narrowing is based on Herzog criteria measured from MRI examination. The aim of study was
to know clinical outcomes of LCS patients in different stage of stenosis after decompression and posterior
stabilization.

Methods: This research used retrospective cohort study design and carried out at Cipto Mangunkusumo
General Hospital from August to September 2017 with total sampling technique. LCS was classified based
on Herzog criteria. Clinical outcome was measured by counting The ODI score before the operative
procedure, and one year after the operative procedure.
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Results: All 39 subjects was 58.41+5.86 years old and consisted of 24 females and 15 males. Based on
herzog criteria, the subjects are classified into medium 12 (30,8%) and severe stage 27 (69.2%). The median
of ODI score at medium group was 57 and severe group 60. After operative procedure, the median of ODI
score at each groups was decreased to 6. Statistically, there was a significant corelation bertween of ODI
score in medium (p 0,002) and severe group (p 0,001), to pre and postoperative procedure. No significant
correlation between herzog and ODI score preoperative (p 0,192) and postoperative (p 0,249).

Discussions: The clinical outcome of LCS patients is good because the ODI score decreases after
decompression and posterior stabilization so the procedure affects clinical outcomes of LCS patients.



